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BAB III   

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana para peneliti 

kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, veerstehen tentang suatu 

fenomena, kejadian , maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau 

tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti 

bukan mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, 

melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan selama proses berlangsung dari 

sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, danholistik.  Peneliti dalam penelitian 

kualitatif mencoba megerti makna suatu kejadian atau peristiwa tersebut. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di pangkalan angkutan umum mobil IAIN  dan 

dilaksanakan pada 17 Januari – 17 Februari 2023 

C. Informan 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian (Moloeng). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian 

adalah para supir angkutan yang berada di Ambon IAIN sebanyak 5 orang. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interviuw atau 

disebut sebagai metode wawancara. Metode wawancara adalaah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab samibil 

bertatap muka antara pewawancara dengan respoden atau orang yang di 

wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.  

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 

lainnya seperti telingan, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi 

adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil 

kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
2
 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskfiptif kualitatif. Metode analisis deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang di telitit, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulam yang berlaku umum. Menrut Moleong bahwa analisis data 
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kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat dikelolah, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

serta memutuskan apa yagn dapat diceritakan kepada orang lain.
3
 Langkah-langkah 

dalam analisis data adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang tidak perlu. 

Degan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peniliti untuk melakukan pengumpulan data selajutnya dan 

mecarinya bila diperlukan. Setelah peneliti melakukan berbagai observasi, melakukan 

wawancara kepada pihak yang bersangkutan, serta mengamati langsung kegiatan-

kegiatan yang dilakukan penliti dapat memilih data yang dijadikan sebagai rujukan 

penelitian dan di camtumkan didalam naskah dan data yang mana tidak perlu 

dicatumkam dalam naskah. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setalah data direduksi maka selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat 

bagang, hubungan antar katagori, flouchard, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
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Huberman mengatakan “dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

meneratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network ( jejaring kerja ) dan chard. 

Setelah peneliti mendapatkan informasi tentang semua data, kemudian peneliti dapat 

mengguanakan data-data tersebut terkait tentang Analisis Pendapatan Supir Angkutan 

Iain Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Perspektif Ekonomi  Islam) 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclosing Darwing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan huberman 

adalah adalah Penarikan kesimpulan dan perifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang di harapkan adalah temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. 

Temuan baru dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang sehinggah setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif hipotesis atau teori. Setelah data terkumpul kemudian 

dibahas dan dianalisis dengan menggunakan metode desktiptif artinya hasil 

eksplorasi atas subjek penelitian atau partisipasi melaui pengamatan dan wawancara 

mendalam dan diekspresikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan 

lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis dan catatan 

teoritis. 

d.  Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal 
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yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan merubah bila di temukan bukti-

bukti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


